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ABSTRAK

Sistem pengendalian pintu air-yang selama ini adalah bentuknya manual dimana tenaga untuk
menggerakkan tuas dan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut cukup
besar dan lama, karena alat pengendali pintu air yang ada di masyarakat masih menggerakkan tuas
dan mekanik didalamnya menggunakan gear, pintu, dan {ain — lain untuk menbuka air dan dialirkan
pada masyarakat. Itu semua kurang praktis dan kemungkinan besar menyebabkan pintu bertambah
berat bukan karena terisi air yang akan dialirkan melainkan karena mekanik didalamnya, maka dari
itu alat ini dirancang menggunakan alat pengendali motor DEC secara otomatis dengan
menggunakan Pengendalian Pintu air menggunakan sms berbasis mikrokontroler

mikrokontroler AT89S51 untuk pengaturan motor DC, pengaturan sensor level air dengan
tujuan agar {ebih praktis dan ringan untuk dioperasikan.

Kata Kuneci : Mikrokontroler, Driver Motor, Mator RDC
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berkembang sebegitu
cepatnya. Perkembangan zaman yang semakin modern ini, manusia menuntut
segala sesuatunya serba otomatis dan setiap hari selalu ada benda — benda baru
ciptaan manusia yang muncul serta banyak produk-produk industri yang canggih
tersebar secara luas di masyarakat, khususnya dibidang teknologi perairan.
Teknologi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia,
mulai dari teknologi yang sederhana sampai teknologi yang lebih canggih. Hal ini
dikarenakan suatu kebudayaan atau pemikiran manusia yang semakin maju.

Oleh karena itu, adanya usaha-usaha untuk meningkatkan kemajuan
teknologi dibidang perairan. Salah satunya adalah pada alat pengendalian pintu
air, yang sebelumnya dirancang secara manual kini dapat dirancang kembali
secara otomatis dan lebih praktis.

Ide ini muncul ketika mengamati proses kerja dari alat pengendalian pintu
air yang manual. Dimana tenaga untuk menggerakkan tuas dan waktu yang
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut cukup besar dan lama,
sehingga dibutuhkan suatu alat yang proses kerjanya membutuhkan waktu yang
tidak terlalu lama, sehingga dapat memudahkan dan mempercepat proses
pekerjaan tersebut. Karena alat pengendali pintu air yang ada di masyarakat masih
menggerakkan tuas dan mekanik didalamnya menggunakan gear, pintu, dan lain —
lain untuk menbuka air dan dialirkan pada masyarakat. Itu semua kurang praktis

dan kemungkinan besar menyebabkan pintu bertambah berat bukan karena terisi



air yang akan dialirkan melainkan karena mekanik didalamnya, maka dari itu alat
ini dirancang tidak menggunakan semua itu, agar lebih praktis dan ringan untuk
dioperasikan. Alat untuk pengendalian pintu air yang kita gunakan adalah Motor
DC yang mudah kita dapatkan di toko — toko elektronik.

Pada dasarnya, alat pengendalian pintu air secara otomatis akan
mengoptimalkan kerja sehingga dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas
kerja yang maksimal. Pengontrolan yang dilakukan pada proses pengedalian
menggunakan mikrokontroler AT89S51 adalah pengaturan motor DC, pengaturan
sensor level air dan dengan tampilan display seven segmen yang menunjukan
tegangan rata — rata pengosongan pada accumulator . Sehingga hasil yang didapat

pada saat proses pengendalian sesuai dengan yang harapkan.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penyusunan tugas akhir ini ditekankan pada :
1. Bagaimana cara pembuatan sistem informasi & pengendalian pintu air
menggunakan sms berbasis mikrokontroller.
2. Bagaimana sensor tersebut dapat mengukur keinggian air di suatu sungai.
3. Bagaimana data pengandalian dan informasi tersebut dapat dilakukan dari

suatu tempat.

1.3. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diangkat tidak meluas dan lebih fokus serta
menghindari salah presepsi dan pengertian tentang perancangan alat, maka dalam

hal ini penulis membatasi perancangan alat ini dari segi :



1. Alat Dibuat secara prototype.

2. Ketelitian alat dibuat per centimeter dengan batas tertentu

3. Hanya membahas tentang informasi dan kendali jarak jauh menggunakan
handphone tanpa kendala jaringan operator.

4. Membahas tentang komponen secara umum tanpa membahas secara detail.

1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat simulasi sungai dan pintu air yang dapat mengatur aliran air,
memasang sensor kentinggian air yang berfungsi mengukur ketinggian air
sungai dan memasang HP sebagai informasi dan pengendalian system
tersebut.

2. Dengan memasang sensor potensio meter sebagai sensor ketinggian dan
pelampung.

3. Menggunakan media handpone dan sms untuk mengendalikan pintu air

dan menginformasikan data ketinggian air sungai ke suatu tempat.

1.5. Metodologi Penelitian
Untuk mencapai tujuan di atas maka ditempuh langkah — langkah sebagai
berikut :
1. Penentuan dan Pengumpulan Literatur
Mengumpulkan dan mempelajari literatur sehubungan dengan
permasalahan yang dihadapi, seperti mikrokontroller AT89S51, indikator

level air dan peralatan pendukung lainnya.
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. Studi Literatur tentang Teori Penunjang Tugas Akhir

Mempelajari secara teorotis dan praktis tentang motor DC, driver motor
DC, display seven segment, regulator, power supply, serta peralatan
penunjang lain.

. Perancangan Sistem

Melakukan perancangan sistem Tugas Akhir secara umum, yaitu sistem
pengendalian pintu air secara otomatis pada sungai dengan seluruh

komponen pendukungnya.

. Pembuatan Alat

Membuat Tugas Akhir bagian per bagian dimulai dari rangkaian
penunjang sampai rangkaian utama.

. Pengujian Alat

Melakukan pengujian dan analisa terhadap hasil alat pengendalian pintu
air secara otomatis yang telah dibuat.

. Penyempurnan Alat

Perbaikan terhadap kerusakan dan penyempurnaan dari sistem yang dibuat
agar sesuai dengan harapan.

. Penyusunan Buku

Menyimpulkan hasil perencanaan dan pembuatan serta penyempurnaan
alat dengan hasil pengujian, sehingga tersusunlah buku laporan Tugas

Akhir.
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1.6. Sistematika Pembahasan

Setelah dilakukan proses pelaksanaan dan pembuatan alat pada Tugas

Akhir ini, maka untuk pembahasan selengkapnya diwujudkan dalam bentuk buku

laporan Tugas Akhir ini dengan sistematika sebagai berikut :

BABI

: PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan Tugas Akhir.

BABII :TEORIPENUNJANG

Pada bab ini berisi landasan teori dasar, peralatan yang digunakan
serta referensi yang berguna sebagai acvan dan landasan bagi penulis

dalam mengerjakan Tugas Akhir ini.

BAB III : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini menjelaskan tentang perencanaan perancangan dan

pembuatan alat secara keseluruhan.

BABIV :PENGUJIAN ALAT

Pada bab ini menjelaskan tentang proses pengujian alat yang terdiri
dari peralatan yang digunakan, langkah kerja dan analisa hasil

pengujian.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengerjaan Tugas
Akhir dan juga saran — saran serta masukan setelah melihat hasil
analisa dari pengujian alat untuk memperbaiki kelemahan demi

pengembangan dan penyempurnaan di waktu mendatang.
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BABII

LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan tentang dasar-dasar teori yang menunjang
dalam perencanaan alat system informasi & pengendalian pintu air ,display,
driver, seven segment, Motor DC, accumulator dan perangkat pendukung lainnya.
2.1. Mikrokontroller AT98S52

Mikrokontroller AT98S52 merupakan suatu chip yang dilengkapi dangan
berbagai alat control yang terdapat memori maupun input output. Untuk
membahas lebih lanjut mikrokontroller AT98S52 dapat diuraikan sebagai berikut;
2.1.1. Pendahuluan

Perbedaan mendasar antara mikrokontroller dangan mikroprosesor terletak
pada kelengkapan isi yaitu : Mikrokontroller sudah dilengkapi dengan berbagai
sistem control, selain memiliki CPU juga dilengkapi memori (ROM & RAM)
maupun output, input yang merupakan kelengkapan sistem minimum sistem.
Sedangkan mikriprosesor kesemuanya itu tidak dimiliki secara internal
melainkan terpisah. Sebuah mikrokontroller dapat dikatakan mikrokomputer
dalam keeping tunggal (singgel chip microcomputer) yang dapat berdiri sendiri.
Mikrokontroler adalah mikroprosessor yang dirancang khusus untuk aplikasi
kontrol, dan dilengkapi dengan ROM, RAM dan fasilitas I/O pada satu chip.
AT89S52 adalah salah satu anggota dari keluarga MCS-51/52 yang dilengkapi

dengan internal 8 Kbyte Flash PEROM (Programmable and Erasable Read

Only Memory), yang memungkinkan memori program untuk dapat deprogram
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kembali. AT89S52 dirancang oleh Atmel sesuai dengan instruksi standar dan

susunan pin 80C5.

Memori dapat deprogram dalam system atau menggunakan programmer

Nonvolatile memory konvensional. Dalam system mikrokontroller terdapat dua

hal yang mendasar, yaitua : perangkat lunak dan perangkat keras yang keduanya

saling terkait dan mendukung.

2.1.2. Perangkat keras mikkrokontroller AT89S51

Secara umum Mikrokontroller AT89S51 memiliki :

(@]

o]

CPU 8 bit termasuk keluarga MCS-51

4 Kb Flash memory

128 byte internal RAM

32 buah port I/O,masing-masing terdiri atas 8 jalur I/O

2 Timer / Counter 16 bit

2 Serial port full duplex

2 DPTR (Data pointer)

System Interrupt dengan 2 sumber interrupt eksternal dan 4 sumber
interrupt internal.

Fleksibel ISP Programming.

Dengan keistimewaan diatas pembuatan alat menggunakan AT89S51

menjadi sederhana dan tidak memerlukan IC pendukung yang banyak.

Adapun blok diagram dari mikrokontroller AT89S51 adalah sebagai

berikut :
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Gambar 2.1. Diagram blok Mikrokontroler AT89S52

Sumber : Datasheet AT89S52




2.1.3. Konfigurasi Mikrokontroller AT89S52
Mikrokontroller AT89S52 terdiri dari 40 pin dangan dengan satu daya

tunggal 5 volt. Ke -40 pin tersebut digambarkan sebagai berikut :

<7
T2y P+.OL] ¢ 01 veo
T2 EX)Pt.1 ]2 29 [ PO.0 (ADD)
P23 as 1 PO.1 (AD1)
P13L]4 a7 1 PO.2 (AD2)
Pi14a4C]5 26 {1 PO.3 (AD3)
MIOSH P1 506 A5 1 PO.4 (AD4D)
Miso) P16 ()7 234 1 PO.S (ADS)
{(SCKY P1.7 (] ® 33 {1 PO.6 (ADS)
RSTC]9 a2 {] PO.7 (AD?)
RXD) P3OI]10 at 1 EAVPP
(TXD) P31 (] 11 30 [ ALEAFAROG
(NT0) Pa2C]12 291 PSEN
dNTI) P23[] 13 28 [ P2.7 (A15)
(TO) P3.4(1 |14 271 P26 (A14)
T P3SC] 15 26 P2.5S (At3)
WR) Pael] e 2s5{1 P2.4 (A12)
(AD) P2.7J17 24 I P2.2 (A1)
XTALZ2 L] 18 2311 P2.2 (A10)
XTAL1I[]19 2211 P2.1 {A9)
GND (] 20 21 {1 P2.0 (AB)

Gambar 2.2. Konfigurasi pena-pena AT89S52

Sumber : Datasheet AT89S52

Fungsi tiap — tiap pinya adalah sebagai berikut :

1. Pin 1 sampai 8 (Port 1) merupakan port pararel 8 bit dua arah ( bidirectional)
yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan ( general purpose).

2. Pin 9 merupakan pin reset, reset aktif jika mendapat catuan tinggi.

3. Pin 10 sampai 17 (Port 3) adalah port pararel 8 bit dua a rah yang memiliki
fungsi pengganti sebagai berikut :

* P3.0 (10) : RXD (port serial penerima data)

« P3.1 (11) : TXD (port serial pengirim data)

 P3.2 (12) : INTO (input interupsi eksternal 0, aktif Jow)

« P3.3 (13) : INT1 (input interupsi ekstrernal 1, a ktif low)
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* P3.4 (14) : TO (eksternal input timer / counter 0)

* P3.5 (15) : T1 (eksternal input timer / counter 1)

* P3.6 (16) : WR (Write, aktif low) Sinyal kontrol penulisan data dari port 0 ke
memori data dan input-output eksternal.

* P3.7 (17) : RD (Read, aktif low) Sinyal kontrol pembacaan memori data input —
output eksternal ke port 0.

4. Pin 18 sebagai XTAL 2, keluaran osilator yang terhubung pada kristal.

5. Pin 19 sebagai XTAL 1, masukan ke osilator berpenguatan tinggi, terhubung
pada kristal.

6. Pin 20 sebagai Vss, terhubung ke 0 atau ground pada rangkaian.

7. Pin 21 sampai 28 (Port 2) adalah port pararel 8 bit dua arah. Port ini mengirim
byte alamat bila pengaksesan dilakukan pada memori eksternal.

8. Pin 29 sebagai PSEN (Program Store Enable) adalah sinyal yang digunakan
untuk membaca, memindahkan program memori eksternal (ROM / EPROM) ke
mikrokontroler (aktif low).

9. Pin 30 sebagai ALE (Address Latch Enable) untuk menahan alamat bawah
selama mengakses memori eksternal. Pin ini juga berfungsi s ebagai PROG (aktif
low) yang diaktifkan saat memprogram internal flash memori pada mikrokontroler
(on chip).

10. Pin 31 sebagai EA (External Accesss) untuk memilih memori yang akan
digunakan, memori program internal (EA = Vcc) atau memori program eksterna 1
(EA = Vss), juga berfungsi sebagai Vpp (programming supply voltage) pada saat

memprogram internal flash memori pada mikrokontroler.

10
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11. Pin 32 sampai 39 (Port 0) merupakan port pararel 8 bit dua arah.
Berfungsi sebagai alamat bawah yang dimuitipleks den gan data untuk
mengakses program dan data memori eksternal.

12. Pin 40 sebagai Vcc, terhubung ke +5 V sebagai catuan untuk
mikrokontroler.

2.1.4. Karakteristik Oscillator Inverting
XTAL 1 dan XTAL 2 secara berurutan merupakan input dan output

Dari sebuah inverting amplifier yang dapat dikonfigurasikan kegunaannya sebagai

on chip oscillator seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 — 3a dibawah ini.

XTAL 1 dan XTAL 2ini dapat menggunakan sebuah kristal quarts maupun

resonatot keramik.
o2
""“_"I— Xz NG | xtaz
]
=] 'l'
3t + XAt EXTE]NAL
TECLATCR XAt
SENAL
NI r—— SN
v -4 ‘
a) Oscilator connector b) External Clock Configuration

Gambar 2.3. Karakteristik Oscilator
Sumber : Datasheet AT89552
Untuk memberikan AT89S52 sebuah clock external. Maka pin XTAL 2
dibiarkan tidak terhubung dan XTAL 1 dihubungkan dangan sember clock

external seperti pada gambar 2 .3b.

11
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2.1.5. Organisasi Memory

Mikrokontroler MCS — 51 mempunyai ruang memori program dan data
terpisah. Pemisahan memori program dan data membolehkan memori data untuk
diakses oleh alamat 8 bit. Sekalipun demikian, alamat data memori 16 bit dapat
dihasilkan melalui register DPTR ( Data Pointer Register ). Memori program
hanya bisa dibaca tidak bisa ditulis karena disimpan dalam EPROM. Dalam hal
ini EPROM yang tersedia di dalam serpih tunggal AT89S852 sebesar 8 Kbyte yang

mempunyai ruang alamat memori dan data yang terpisah seperti gambar dibawah

Program memory Data memory
FFFFH
FFFFH
EXTERNAL
EXTERNAL
T INTERNAL
FFHr ===
[ l i
EXTERNAL INTERNAL
EA=0 1A=1
I 0000H 00H 0000H
[
PSEN
RD WR

Gambar 2.4, Struktur Memori AT89S52

Sumber : Datasheet AT89S52
Memori program dan memori data dipisahkan secara logika dengan
membedakan sinyal jabat tangan ( strobe ) pembacaan data atau program.
Hasilnya CPU mampu mengakses 64 Kbyte memori data. Lebar alamat untuk

memori data luar dan memori program selalu 16 bit, sedangkan memori dalam
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adalah 8 bit. Pengaksesan memori data luar menggunakan register khusus

dilakukan dengan DPTR( penunjuk data ) yang merupakan 16 bit.

Sebagai penunjuk alamat register ini terdiri dari 2 bagian yaitu DPL (
penunjuk data rendah ) dan DPH ( penunjuk data tinggi ), yang masing — masing
dapat difungsikan sebagai register 8 bit. Untuk pengaksesan memori program
yang berperan aktif adalah PSEN sedangkan untuk memori data adalah sinyal RD
( baca ) dan WR ( tulis ) yang diaktifkan dengan perintah MOVX. Memori dalam
hanya dapat dibaca dan dapat mencapai 4 Kbyte dengan sistem flash memori yang
dapat diprogram. Kapasitas memori bagian AT89S52 sebanyak 128 byte dari
memori (RAM) dan register fungsi khusus (SFR).
2.1.5.1. Program Memory

Program memori hanya dapat membaca dan tidak dapat menulis. Disini

tersimpat program yang akan dijalankan oleh AT89S52 dan data — data
konstanta. Pada EPROM 8 Kbyte, jika EA (External Access) bemilai tinggi, maka
program akan menempati alamat 0000 H sampai OFFF H secara internal. Jika EA
bernilai rendah maka program akan menempati alamat 1000 H sampai FFFF H ke
program eksternal sinyal pembacaan EPROM eksternal adalah pin-PSEN. Pada
AT89S52 ada dua tipe organisasi memori dari program memori, yaitu :

o Pengaksesan program memori sebagian berasal dari internet EPROM
yang menempati alamat terendah dan alamat berikutnya dari EPROM
eksternal. Sebagai contoh alamat 4 Kbyts program memori terendah
adalah ROM internal dan alamat berikutnya adalah pada EPROM.

o Pengaksesan program memori yang semuanya dari eksternal EPROM.
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P
Timer 2 -~
Serial port
Lokasi o*—p
Timer 1 Penyelaan | &—>
External intrupt
*—>p
Timer 0 —>
External intrupt

*—P
RESET >

RN

0033H
002BH

0033H
002BH

0033H
002BH

0033H
002BH

1_ 8 Byte

Gambar 2.5. Arah Penyelaan Pada Memori Program

Sumber : Datasheet AT89S512

2.1.5.2. Data Memory

Data memori menempati alamat yang terpisah dari program memori.Data

memori merupakan tempat penyimpanan data variable, operasi stack dan

sebagainya. Data memori dapat dibaca dan ditulis. Sinyal pembacaan untuk

eksternal RAM berasal dari pin—RD dan untuk penulisan berasaal dari pin—RW.

Peta data memori digamberkan sebagai berikut :
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Ko temori Keterzngan

RO} Rt RI| RE| RS| R6 | R7 | Register - Kelmped @
RO | Rt RI]R4| R5S| R6 | R7 | Repister-Kelampel §
$10 | RO | RY R3I|RE| RS RG | R7 | Repiver- Kelmmped 2
$18 | RO | RY R3] R4|R5) RG | R7T | Reginier- Kelomped X

Badlo | Bxto | GRko | Bame | B0 BaNo | BnHol a1 aomor S0 sampen 3
500 sorfsa s.8} wpﬂm:s{mmm '
W | Bako )

Brtlo
5%,
B I Iaauol ulm&lmblam Ba | 11t comwr S0 sampa STH

g8

AL

g8

Memon untuk keperluan umum
scbanyak $50 (80) byte
dengan nomor memon

$30.87F

L

Special Function Register (SFR)

g3

u

= dengan nomor memosi $80..SFF

Tanda $ merupakan gwalan untuk menyaleken angka
di belakangnya adalah bilangan heksa-desimal

Gambar 2.6. Denah Memori Data

Sumber : www.alds.edu.com

Alamat 00H — FFH merupakan alamat dari internal RAM yang dialamati
dalam dua mode. Pada alamat 00H — 7FH dapat dialamati dalam mode direct
namun indirect addressing. Alamat 80H — FFH hanya dapat dialamatkan dalam
mode direct addressing. Diluar alamat tersebut merupakan alamat eksternal RAM.
32 byts terendah data memori terbagi atas 4 buah bank yang masing — masing
terdiri atas 8 buah register. Kombinasi dari bank ini ditentukan oleh register PSW.
Register — register tersebut adalah RO sampai R7 yang menempati alamat 00H —
1FH . Diatas-nya merupakan segmen bit addresabel yang besarnya 16 byts,
menempati alamat 20H sampai 2FH. Alat berikutnyan yaitu mulai 30H 7FH dapat
dipakai sebagai data RAM.

Setelah kondisi reset, kondisi baku register SP (stack pointer) akan menuju

alamat 07H dan begitu program dijalankan isi register SP akan ditambah 1
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(menujuk kealamat O8H). dan ini merupakan register bank ; register R0. bila
memakai lebih dari satu bank register maka SP harus diinisialisasikan kelokasi
yang lain.
2.1.6. SFR (Special Function Register)

Regster fungsi kKhusus (special function register) terletak padal28 byte
bagian atas memori data internal dan berisi register — register untuk pelayanan
latch port, timer, program status words, contoh priperal, dan sebagainya. Alamat

register fungsi khusus ditunjukkan pada tabel 2 -3 :

Tombol Nama Register Alamat
ACC Accumulator EOH
B Register B FOH
PSW Program Status Word DOH
SP Stack Pointer 8§1H
DPTR Data Pointer
DPL Bit Rendah 82H
DPH Bit tinggi 83H
PO Port 0 8SOH
P1 Port 1 90H
P2 Port 2 AOH
P3 Port 3 BOH
IP Interrupt Periority Control D8H
IE Interrupt Enabel Control ASH
TMOD Timer/Counter Mode Control 8OM
TCON Timer/Counter Control 88H
THO Timer/Counter High 0 8CH
TLO Timer/Counter Low 0 SAH
TH1 Timer/Counter High 1 8$DH
TL1 Timer/Counter Low 1 8§BH
SCON Serial control 98H
SBUF Serial Data Buffer 99H
PCON Power Control 97H

Table 2 — 3 : Special Function Register
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Berapa macam register fungsi khusus yang sering digunakan adalah

sebagai berikut ini :

o Accumulator (ACC) merupakan register untuk penambahan dan
pengurangan. Perintah mnemonic untuk mengakses akumulator
disesuaikan sebagai A.

o Register B merupakan regisrer khusus yang berfungsi melayani operasi
perkalian dan pembagian.

o Stack pointer (SP) merupakan register 8 bit yang dapat diletakkan
dialamat manapun pada RAM internal.

o 2 data pointer (DPTR) terdiri dari dua register, yaitu untuk byte tinggi
(data pointer High,DPH) dan byte randah (Data Pointer Low,DPL)
yang berfungsi untuk mengunci alamat 16 bit.

o Port 0 sampai port 3 merupakan register yang berfungsi untuk
membaca dan mengeluarkan data pada port 0, 1, 2, 3. Masing-masing
register ini dapat dialamati per — byte maupun per — bit.

o Control register terdiri dari register yang mempunyai fungsi control.
Untuk mengontrol sistem interupsi, terdapat dua register khusus, yaitu
register IP (Interupt Priority) dan register IE (Interupt Enable). Untuk
pelayanan timer/counter terdat register khusus yaitu register TCON
(Timer Counter Control) serta pelayanan port serial menggunakan
register SCON (Serial Port Control).

2.1.7. Sistem Interupsi
Mikrokontroller AT89S52 mempunyai 5 buah sumber interupsi yang dapat

membangkitkan permintaan interupsi, yaitu INTO, INT1, TO, T1, dan Port serial.
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Saat terjadi interupsi mikrokontroller secara otomatis akan menuju ke sub rutin
pada alamat tersebut. Setelah interupsi selesai dikerjakan, mikrokontroller akan
mengerjakan program semula. Tiap — tiap sumber interupsi dapat enable atau
disable secara softwere.

Tingkat prioritas semua sumber interrupt dapat deprogram sendiri —
sendiri dengan set atau clear bit pada (Interupt Priority). Jika dua permintaan
interupsi dengan dua tingkat prioritas yang berbeda diterima secara bersamaan,
permintaan intrupsi dengan prioritas tertinggi yang akan dilayani. Jika permintaan
interupsi dengan prioritas yang sama diterima bersamaan, akan ditentukan polling
untuk menentukan mana yang akan dilayani.

Kedudukan saklar dalam gambar dibawah ini menggambarkan kedudukan
awal setelah MCS52 di — reset. Gambar ini sangat membantu saat penulisan

program menyangkut interupsi MCS52.

MCS51
— ] S2 L THY
= a2 ey o
T2 51 keatas 1 0=52Bua
nnn (P?S) 1 = 51 bebowah 1 = 62 Tutup
lefelefe{ | ]
TMODE
0 mpahan
INTY } gmwah
{F33)
s 72 et
TCON
Gambar 2.7. Sumber Interupsi

Sumber : www.alds edu.com
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Terdapat beberapa kelompok fungsi pada instruksi keluarga MCS — 52, yaitu:

1. 1. Instruksi Aritmatika

Kelompok intruksi ini melakukan operasi aritmatika seperti penjumlahan,

pembagian, pengurangan.

Misalnya adalah: add, mul, subb, inc dan dec

Contohnya: mov a,#10h

Mov b, #05h

Mul ab

Mov a#10h artinya salin data 10h ke a

Mov b,#05h artinya salin data O5h ke b

Mul ab artinya kalikan nilai akumulator dengan nilai register b

1. 2. Instruksi Logika

Intruksi ini melakukan operasi logika seperti and, or, dan exor, clear

Misalnya adalah :anl, orl, xrl, cir

Contohnya : clr p3.5

Clr p3.5 artinya nolkan p3.5

1. 3. Instruksi Transfer Data
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Kelompok instruksi ini digunakan untuk memindahkan data antara :

1. Register — register
2. Memori — memori
3. Register — memori
4. Interface — register

5. Interface — memor

Contoh:

MOV A R1 : memindahkan isi register R1 ke accumulator

MOV A, @R2 : memindahkan isi memori yang alamatnya

ditunjukkan oleh register R2 ke accumulator.

2.1.8. Diode Emisi Cahaya (Light Emiting Diede, LED)

Diode emisi cahaya atau LED dikenal juga dengan nama solid state lamp
adalah merupakan piranti elektronik gabungan antara elektronik dan optic
sehingga disebut sebagai piranti “Optoelectronik”.

Penggunaan LED dapat dibagi tiga kategori umum, yaitu :

a. Sebagai lampu indicator.

b. Untuk transmisi signal cahaya yang dimodulasikan dalam suatu jarak

tertentu.

c. Sebagai penggandeng rangkaian elektronik yang masing-masing

terisolir secara total.
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a). Bagun-fisik LED b). symbol LED

Gambar 2.9. Bentuk fisik dan konstruksi LED beserta simbolnya

Sumber : Elekronika dasar(eldas)

Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan LED adalah gallium
(GaAsP) atau gallium phospida (Gap) yang dikotori guna memperoleh bahan
semikonduktor tipe P dan N. bahan-bahan diatas akan memancarkan cahaya
dengan warna yang berbeda.

Bahan GaAs memancarkan cahaya infra merah, bahan GaAsP
memancarkan cahaya warna merah atau kuning sedangkan bahan GaP
memancarkan cahaya merah atau hijau.

Adapun prinsip kerja LED sebagai berikut :

Jika LED ini diberi tegangan arah maju (forward), maka electron bebas
dari daerah N akan menembus sambungan dan berekomendasi dengan hole
didaerah P. karena electron beban mempunyai tenaga yang lebih tinggi maka pada
saat berekombinasi tersebut dia akan melepaskan sejumlah energi yang
dipancarkan dalam bentuk panas dan cahaya.

Seperti layaknya piranti elektronik lainnya LED juga mempunyai nilai
atau besaran yang terbatas. Tegangan maju LED pad umumnya dibedakan atas

Jjenis warna seperti diperlihatkan pada table 2-3
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Tabel 2 — 4 : Tegangan LED yang dibedakan atas warna

warna tegangan maju
merah 1,8V
Orange 20V
Kuning 2,1V
Hijau 2,2V

Sumber : Elekronika dasar(eldas)

Sedangakan besaran arus maju untuk suatu LED yang standart adalah
sekitar 20 mA, oleh karena itu dalam penggunaannya LED ini sering dihubungkan
seri dengan resistor sebagai pengaman arus lebih.

Jika LED digunakan sebagai indicator cahaya dalam suatu rangkaian bolah-
balik,maka biasanya LED dihubungkan secara pararel dengan dioda penyearah
secara terbalik. Untuk memperoleh ketajaman (intensitas) cahaya yang baik, harga
resistor yang digunakan adalah setengah dari harga penggunaan pada rangkaian
arus searah.
2.1.9. Resistor

Resistor merupakan komponen yang paling banyak digunakan dalam
berbagai aplikasi rangkaian elektronik. Kegunaan utama resistor adalah sebagai
penghambat arus listrik dan pembagi tegangan suatu rangkaian.

Bahan dasar resistor terbuat dari karbon yang memiliki tahanan jenis yang
besar. Jenis resistor terdiri dari :

a. Resistor yang memiliki tahanan tetap (fixed resistor).

b. Resistor yang nilai tahanannya dapat diubah (variable resistor).

c. Resistor yang nilai tahanannya dipengaruhi oleh cahaya (Light

Dependet Resistor, LDR).

22



.

sosw sl nsdohedib gos ¢ i

o]

ngnngs) b= L lady

DRI KRYRST KIVEE
8.1 151910
V0.5 senist()
VoLLL a2
FANS uniiH

aabioywieny 0 iodanee

dulsbe nohaese oy AT msue doiog wigan 2ns anizod  nsdignsba

nndgandusdib grie? il A3 syanssougensg mslsh it unwisd dolo Am 08 wiidve
Aidol 2 aumspao ingsdue 102201 nogash e
-ilslod nsindgnst wisue mslsb sesilso winoiboi isgsdee andsmsgib LT sdil
dewsyenag sboib nsuroh lvwsg swose nedenududib QAT sensznid sdsm.diisd
sotnd Sicd gus ¢ svsisy (estizaoin) asmsisiod dolotgmorm Ausal) Slitndisd sisu0e
neisdAgnm sbeq nssaigaeac cesd sk degrotoz delebs oslsnueil siuy 1051201
Sisoe ause
R ETETS SR UN B0

mislsh nsdsningib devnsd gnilsq enev nenoqrmod  nedsquion: iolzieos
ingsdoz dulsbs oieieot smsty nosrugoed Hinowduls oeisdenst teadilys isasdiod

AsicAgnst msue nognenss igsdrog nob Aiveil 2 isdrosdyensg

ansy einaf nsasdst Bliliron eney nodwsd e Jsudiol tojeizot 1sesh nsidstl
b tibiss soleizay einiol seod

Lro5aizot boxnt) gsist nwasds) idilinoom v inteize 3 b

L10%aiza oldsigy ) deduib tsqeb seaosnsisy islin ynoy wireasd d

gl D) wendso dalo idrwguogdy svancasder islin wuiy aoziesid o

AT somzieodl 1obnugulld

ce



d. Resistor yang nilai tahanannya dipengaruhi oleh temperatur (Negative
Positive Temperature Coefficient, NTC/PTC).

e. Resistor yang nilai tahanannya dipengaruhi oleh tegangan (Voltage
Dependet Resistor, VDR).

Pada bab ini kami hanya membahas tahanan yang mempunyai tahanan

tetap dan tahanan yang dapat diubah. Satuan untuk resistor adalah Ohm

disingkat menjadi (€2). Nilai tahanan karbon ditentukan oleh gelang-

gelang warna yang ditetapkan oleh suatuan aturan. Berikut ini dijelaskan

nilai-nilai tiap kode warna yang ditulis dalam tabel.

Tabel 2 — 5 : Daftar nilai kode warna resistor

Gelang IV
Kode warna Gelang I Gelang I1 Gelang 111 (Toleransi)
B Hitam 0 0 . 0%
[ Coklat 1 1 00 1%
I Merah 2 2 000 2%
] Jingga 3 3 0000 3%
[ Kuning 4 4 00000 4%
[J Hijau 5 5 000000
B Biru 6 6 0000000 6%
E2 Ungu 7 7 00000000 7%
[_JAbu-abu ] 8 000000000 8%
[ 1 Putih 9 9 0000000000 9%
] Emas < 0,1 0,1 5%
[ 1 Perak . 0,01 0,01 10%
Tak berwarna - - - 20%

Sumber : Llekronika dasar(eldas)

2.1.10. Kapasitor
Kapasitor adalah salah satu komponen elektronik pasif yang berfungsi

sebagai penyimpan muatan listrik, satuan kapasitor adalah Farad dimana 1 Farad
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dapat didefinisikan sebagai “Banyaknya muatan yang tersimpan dalam sebuah
kapasotor tersebut dapabila terpasang pada tegangan 1 Volt selama periode 1
detik”

Satuan-satuan lain kapasitor yang umum dipakai adalah :

uF = 10 Farad
nF = 10 Farad
pF = 107" Farad

Kegunaan kapasitor antara lain :

a. Meratakan arus listrik dari power supply.

b. Menahan arus listrik DC.

c. Meneruskan arus listrik AC.

Didalam kapasitor terdiri dari dua buah pelat dimana ditengahnya
dipasang dielektrikum yang berfungsi untuk menyimpan muatan. Bahan
dielektrikum dapat terbuat dari elektrik, maka, kertas, keramik dan mylar.

dielexirix
'
Elekoda Elekl:cda

Gambar 2.10. Prinsip dasar Resistor

Sumber : Llekronika dasar(eldas)

2.1.11. Saklar
Saklar adalah sebuah komponen manual yang terdiri dari mekanis yang

dapat digunakan untuk menghubungkan arus listrik sebagai masukan pada suatu
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rangkaian. Saklar-saklar mekanis diklasifikasikan menurut jumlah kutub dan arah
serta kemampuan hantar arus kontak-kontaknya.

Macam-macam saklar manual :

a. SPST (Single Pole Single Throw) mempunyai satu kutub dan satu arah
hubung.

b. SPDT (Single Pole Double Throw) mempunyai satu kutub dan dua
arah hubung.

c. DPST (Doubel Pole Single Throw) mempunyai dua kutub dan satu
arah hubung.

d. DPDT (Doubel Pole Doubel Throw) mempunyai dua kutub dan dua
arah hubung.

e. TPST (Three Pole Single Throw) mempunyai tiga kutub dan satu arah
hubung.

f. TPDT (Tree Pole Doubel Throw) mempunyai tiga kutub dan dua arah
hubung.

g. Saklar Rotari, mempunya satu kutub atau lebih dengan arah hubung
lebih dari satu.

h. Push Button Switch atau tombol tekan adalah suatu saklar yang
pengoperasiannya diaktifkan dengan tekanan.

Macam-macam saklar diatas diklasifikasikan pemakaiannya adalah untuk

control manual, tidak digunakan untuk suatu system automatisasi rangkaian.
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Untuk sistem automatisasi rangkaian dipakai saklar yang konstruksinya dipilih
atas dasar fungsi apa yang dikontrol.
2.1.12. Motor DC

Motor arus searah ( DC ) adalah suatu mesin yang berfungsi mengubah
tanaga listrik arus searah menjadi tenaga mekanik dimana tenaga gerak tersebut
berupa putaran rotor. Dalam kehidupan sehari — hari motor arus searah sering
dijumpai di mana — mana. Sebagai contoh adalah motor yang dipasang pada
starter mobil, mainan anak — anak, tape recorder dan lain sebagainya. Sedangkan
pada pabrik — pabrik, motor arus searah dapat dijumpai pada elevator, conveyor
dan sebagainya.

Prinsip dasar dari mo9tor arus searah adalah kalau sebuah kawat berarus
diletakkan antara kutub magnet ( U — S ), maka pada kawat tersebut akan bekerja
suatu gaya yang akan menggerakkan kawat tersebut. Arah gerakan kawat tersebut
dapat ditentukan dengan “ Kaidah Tangan Kiri ” yang berbunyi sebagai berikut :
Apabila tangan kiri dibiarkan terbuka dan diletakkan diantara kutub utara dan
kutub selatan, sehingga garis — garis gaya yang keluar dari kutup utara menembus
telapak tangan kiri dan arus di dalam kawat mengalir searah dengan keempat jari,
maka kawat tersebut akan mendapat gaya yang jatuhnya sesuai dengan ibu jari ”

seperti paga gambar :
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Gambar 2.11. Motor DC

Sumber : www.saft7.com

Gambar 2.12. Gambar kaidah tangan kiri

Sumber : Pemanfaatan tenaga listrik 3

Adapun besar gaya yang bekerja pada kawat tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut :

F=BxIxL (Newton).
dimana :

B = kerapatan fluks magnet ( weber ).

L = Panjang penghantar ( meter ).

[ = Arus listrik ( Ampere ).
2.1.13. Driver Motor L.298

Motor driver digunakan untuk mengerakkan (generate) motor sehingga

bekerja secara optimal. Optimal disini dapat dikontrol sehingga mencapai gerak
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yang bagus pada motor. Semisal, motor driver disini digunakan karena tegangan
dan arus keluaran (kontrol) dari mikrokontroler tidak cukup kuat untuk
menjalankan motor DC. Motor driver yang digunakan disini adalah L-298 H-

Bridge motor driver yang mempunyai bentuk fisik sebagai berikut :

Gambar 2.13. Driver Motor L298
1.298 adalah driver motor berbasis H-Bridge, mampu menangani beban hingga 4A pada

tegangan 6V —46V. Dalam chip terdapat dua rangkaian H-Bridge.

/T‘\

§
g

4
i
o3
2
—
Vil (] v ¢
[ S
W v—
15V (1) —

Gambar 2.14. Rangkaian H-Bridge
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[.298 menggunakan rangkaian dasar transistor (BJT). Kekurangan dari rangkaian berbasis
yang cukup tinggi ketika menangani beban. Untuk opsi yang lebih “dingin” bisa

mempertimbangkan chip driver motor berbasis MOSFET.

Untuk diodaffyback (EMF protection) disarankan menggunakan dioda tipe schottky — IN5818,

yang memiliki respons lebih cepat.

Pada rangkaian di atas, Vmotor (Vin) juga merupakan tegangan input dari regulator. Jadi, perlu
diperhatikan tegangan input maksimum dari regulator yang digunakan. 1LM2937 memiliki
tegangan input maksimum 26V. Bisa diganti dengan 7805 yang mampu menangani tegangan
input hingga 30V.. Dioda IN5818 juga memiliki batasan 30V. Untuk yang lebih tinggi, gunakan

IN5819 yang memiliki kemampuan hingga 35V.

2.1.14. HP Siemens C45

Gambar 2.15. HP Siemens C45
General Information:
Anncounced 2001, 4Q Released 2001, 4Q, Dimensi 109x46x23 mm
Berat / Volume 107 gram / 115 cc Warna 2 - Oriental Blue and African Grey

System 2 G NetworkGSM 900 / 1800 3 G Network CPU Type CPU Speed Sistem
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Operasi Type GUI Version Memory Memory Eksternal Memory No Memory
Included Phone Book 50 Call Records 10 dialed, 10 received, 10 missed calls
Memory Option Display Jenis Layar / Warna Monochrome graphics, Resolusi
Layar 101 x 64 pixels Ukuran layar Layar Tambahan Qwerty Keyboard No Touch
Screen No Opsi Layar & Input method - Softkeys

- Downloadable logos and screensaver Camera Main Camera resolution [ 0 x 0
pixels ] Secondary Camera No Video Recording Camera Feature Audio and
Multimedia Ringtones Vibration; Downloadable monophonic ringtones Speaker
phone Radio Support No Audio & Multimedia Option Netword Data and
Conectivity HSCSD GPRS No EDGE UMTS / HSDPA /HSUPA WLAN - Wi-Fi
Bluetooth Infrared No USB Data Cable Included Messaging and Office
Productivity Messaging SMS WAP Yes Browser Java Email Client No Feature -
T9

- Organizer

- Exchangeable Clip-it covers Games 3 - Stack Attack, Balloon Shooter,
BattleMail GPS Support No Battery and Power management Battery Tipe ,
Standar Battery [ ] Battery Amperage 0 mAh Batery Option Standard battery
Standby Time 2G / 3G 8 days 8 hours | 0 days 0 hours Talk TIme 2G / 3G 0 hours
0 minutes | 0 hours 0 minutes Music Play time.

2.1.15. PDU SMS

PDU (Protocol Data Unit) adalah protokol data dalam suatu SMS, berupa
pasangan-pasangan karakter ASCII yang mencerminkan representasi angka
heksadesimal dari informasi yang ada dalam suatu SMS, misalnya nomor

pengirim, nomor tujuan, waktu pengiriman dan isi pesan SMS itu sendiri. PDU ini
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harus dipahami sebelum mengimplementasikannya ke dalam program di
komputer/mikrokontroler.

PDU untuk SMS Kirim

Contoh:

0691261801000001000C91261832547698000005E8329BFD06

Beberapa pasangan di atas harus kita baca secara dibalik-balik, misalnya 26

adalah 62, dst. Arti dari data PDU di atas adalah sebagai berikut. :

[ Bagian | Al
i jumian pasangan nomor SM3 Center (6 pasang = | pasang jamis genameran = 5
O -

NAsang nomer SMSC)

3] fens penemiran SMS Center 5T = meénggunavan pencmoran internasional)
[2615010000  [uomor SRS Canter (6231100000 = SMST Telkomsal)

H fripe GM5 01 = 5478 kinm)

fa Fiomor Reterens $45 [otomats 138 Diarkan 00

nc ffumlah dit nomor tujuan dalam bilangan heksa (0C = 12 dig)

BT [Ens penomoran pengim (51 = Mengounaken penomuan SkemaReal

E:r?\ 1532547658 I‘.':.' MAF Tujuan pENGINMAn SIS (628123456789)

ho Bentuk S5 (00 = SME tehs)
o [kama enceaing (00 = skema 7 bit)
3 [rumiah karakter i3 pesan dalam heksa (3 Karastern

moananem e st pesan dalam susunan encoding vang dipah (E83298F004 pka dterjemahkan 7
B3smr0UD gl oy s
it .7 bt adalah He Q')

Gambar 2.16. Arti dari data PDU
PDU untuk SMS Terima
Contoh:
06912618010000240C9126183254769800008070605103218005E8329BFD06
Beberapa pasangan di atas harus kita baca secara dibalik-balik, misalnya 26

adalah 62, dst. Arti dari data PDU di atas adalah sebagai berikut.
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[ sanian [ arlh

N fureiah pasangan nomor SNS Center (§ pasang = | pasang Jens pencmaran + 5
. pasang nome &C i
'11 ‘,Ti s pencmaran SREE Canter (S = ﬂ“"-‘lﬂ-::lll"l.‘i‘-’.'«!‘l penonearan mtamasional) j
2618010000 Flomor SIS Center (6231100000 = SRIST Telkomsel)
21 Mpe SKS (24 = 345 tenma
[,‘ o Humiah &gt nomor pengiree dalam bilangan hexsa (0T = 12 Gt
[_:1 Dens penomraran CUUEn (81 = MENQGUNIKN 0ENAMOLAN INTEMASIoNS) |
[z61832547523 Flomer pangiren SN
) Bentul SMS (00 = SIS teks
I'.‘) Skema entacing (00 = skema 7 Dkl
| SR Tangpal cengmman SHS yaity 57,2008
i‘: 10321 Pame pengnman SAS yatu 1 12 :
f.-‘.-'l C T Erandar wak vang \-‘.J»;nm:-.-w _::"-_T'T‘; Indones .1:
P5 Dumishuaraiter s pesan daiam heksa (5 karantar) - h
fis1 pesan dalam sutunmn encoding vong dipibh (ES229BF006 ghka dterjemattean 7

E:,}_ug.-r_p- b4 -7 bit adalah Hella')

Gambar 2.17. Arti dari data PDU

2.1.16. Serial komunikasi

Komunikasi Serial adalah komunikasi dimana pengiriman data dilakukan
per bit, sehingga lebih lambat dibandingkan komunikasi parallel seperti pada port
printer yang mampu mengirim 8 bit sekaligus dalam sekali detak.
Ada 2 macam cara komunikasi data serial yaitu Sinkron dan Asinkron.
1. Komunikasi data serial sinkron, clock dikirimkan bersama sama dengan data
serial, tetapi clock tersebut dibangkitkan sendiri — sendiri baik pada sisi pengirim
maupun penerima.
2. Komunikasi serial asinkron tidak diperlukan clock karena data dikirimkan
dengan kecepatan tertentu yang sama baik pada pengirim / penerima.
Devais pada komunikasi serial ada 2 kelompok yaitu:
1. Data Communication Equipment (DCE)

a. Contoh dari DCE ialah modem, plotter, scanner dan lain lain

2. Data Terminal Equipment (DTE).

a.  Contoh dari DTE ialah terminal di komputer.

32



G sh relin A NS adinsdy

iraalinpaeos! isisd 0L LS

nsAuAslib sigh nsmitigaoq cagiib esdingmod dulsbs Bhwd edinumoA
rog shag g Dlsisg jssdinnmed nsdoaibasdil indsist dids! sugnidue id 10q
Antob ilsdve mslsb zugilnse sid 8 mimignor ugmsm gy i
novAaizss ngh nodni? ulisy Isie sieb iesdicumod sy msosim € sbA
sisb negnob vinse simszed wsdmindib Ascoly noidnie e sish izodiinoA L
mtitigneg iziz shag Aied inbnoz - tibove nedidAznsdib jodozar Aools gslss lsioe
EIAT190190 IR
asdinidib sisb soossd dvoly aodubiogib b sodizs ot Gadinumod O
asenronan \ ritignog sbeq dicd smse gosy pinsio! aisqeood negosh
ey Aogenoled € pbe Ioboz iesdiimraod sbheqg zisveCl
CADAY watighingd roinaimiag ) nwmll

gl mist nsb 1snasoe siolg osborn dslei 39U fsh oo’ 8

-

LATAY wsiaghed st vl

astogeaod ib Isaians! dslot H1U b dotao?) £

-
3
Y

i



Keuntungan penggunaan port serial.

1.

Pada komunikasi dengan kabel yang panjang, masalah cable loss tidak
akan menjadi masalah besar daripada menggunakan kabel parallel. Port
serial mentransmisikan “1” pada level tegangan -3 Volt sampai -25 Volt
dan “0” pada level tegangan +3 Volt sampai +25 Volt, sedangkan port
parallel mentransmisikan “0” pada level tegangan 0 Volt dan “1” pada
level tegangan 5 Volt.

Dubutuhkan jumlah kabel yang sedikit, bisa hanya menggunakan 3 kabel
yaitu saluran Transmit Data, saluran Receive Data, dan saluran Ground
(Konfigurasi Null Modem)

Saat ini penggunaan mikrokontroller semakin populer. Kebanyakan
mikrokontroller sudah dilengkapi dengan SCI (Serial Communication
Interface) yang dapat digunakan untuk komunikasi dengan port serial

komputer.

2.1.17. EEPROM AT24C16

Pada tugas akhir ini digunakan serial EEPROM AT24C16, yang dapat

melakukan penyimpanan sebesar 16 kilo bit data. Dengan bentuknya yang kecil

terdiri dari 8 pin, serial EEPROM ini mempuyai keunggulan dapat mengatasi

masalah keterbatasan pin yang digunakan oleh mikrokontroler AT89S52 (karena

pin yang terhubung pada mikrokontroler hanya 2 buah pin saja, yaitu pin SCL dan

pin SDA).

Fitur-fitur
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Serial EEPROM AT24C16 memiliki fitur-fitur sebagai berikut :

e Dapat bekerja pada range tegangan :

> 5V (VCC=4,5-55V)

> 2,7V (VCC=2,7V-55V)
> 2,5V (VCC=2,5V-5,5V)
> 1,8V (VCC=1,8V-5,5V)

e Terbagi menjadi 2048 X 8 =16 K

e  Serial interface 2 kabel.

e  Schmitt trigger dan input ter-filter untuk mengurangi nosie.
e  Protokol transfer data secara bidirectional.

e Untuk VCC = 5V bias sampai dengan frekuensi 400kHz.

e Terdapat pin write protect untuk proteksi data.

e  MMode page write 16 byte.

¢ Diijinkan untuk partikel page write.

e  Memiliki write time cycle sendiri, maksimum 10 ms.

e  Memiliki realibitas tinggi :

> Dapat ditulis berulang — ulang sampai 1juta
kali.

> Daya tahan validitas data samapai 100 tahun.

> Proteksi ESD lebih besar dari 3000V.

e Dapat digunakan untuk otomotif dan peralatan — peralatan yang
berhubungan dengan temperature.
e  Tersedia kemasan 8 pin dan 14 pin JEDEC SOIC, 8 pin PDIP,

8 pin MSOP, 8 pin TSSOP.
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e  Deskripsi Pin

T
U UL

Serial EEPROM AT24C16 memiliki pin sebanyak 8 buah, berikut ini

adalah penjelasan masing-masing pin-nya :

A0-A2 : pin input untuk pengamatan secara hardware (tidak
digunakan).

GND : pin ground.

SDA : pin data sebagai jalur transfer data.

SCL : pin ini berfungsikan untuk mengaktifkan clock
pada serial EEPROM ini sendiri.

WP : pin ini berfungsi sebagai write protect pin (akan

berfungsi jika dihubungkan pada Vcc). Berfungsi normal jika

dihubungkan pada ground.
e VCC : pin supply tegangan pada serial EEPROM , 4,5V —
5,5V.
2.1.18. ADC (0804)

ADC (A4nalog Digital Converter) merupakan pengubah data analog

menjadi data digital. Yang mana ADC ini akan sangat berguna apabila kita ingin

menggunakan data analog sebagai masukan untuk sistem kita dengan cara
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mengubahnya terlebih dahulu ke data digital. ADC 0804 merupakan salah satu
dari sekian banyak pengubah data analog menjadi data digital. Mungkin ADC ini
sudah ketinggalan dibandingkan ADC lainnya yang sudah banyak beredar
dipasaran, tetapi ADC jenis 0804 ini merupakan ADC yang simpel dan mudah
digunakan dibandingkan dengan jenis ADC lainnya.

ADC 0804 ini mempunyai 20 pin dengan konfigurasi seperti gambar berikut :

—
n TR vary
.Y Moot
o Yy gnuﬂ
" ELex-
S1awp s _ﬁri:,
-
alke b 16 Koy
- o=
L ] _-._ '}tp_
~ 2
vyt 4 ém-
L S o
eerT 4 TSt
Cedds _ﬂ f‘}l‘\'m

Gambar 2.18. Konfigurasi ADC 0804

Pada ADC 0804, pin 11-18 merupakan pin keluaran digital yang dapat
dihubungkan langsung dengan bus data-alamat. Apabila pin /CS atau pin /RD
dalam keadaan tinggi, pin 11 sampai pin 18 akan mengambang. Apabila /CS dan
/RD rendah keduanya, keluaran digital akan muncul pada saluran keluaran.
Untuk memulai suatu konversi, /CS harus rendah. Bilamana /WR menjadi rendah,
konverter akan mengalami reset dan ketika /WR kembali pada keadaan tinggi,

konversi segera dimulai.

Pin 5§ adalah saluran untuk /INTR, sinyal selesai konversi. /INTR akan
menjadi tinggi pada saat memulai konversi, dan dibuat aktif rendah bilamana

konversi telah selesai.
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Pin 6 dan 7 adalah masukan diferensial yang membandingkan dua
masukan sinyal analog. Jenis masukan ini memungkinkan pemilihan bentuk
masukan , yaitu mentanahkan pin 7 untuk masukan positif bersisi-tunggal (single-
ended positif input), atau mentanahkan pin 6 untuk masukan negatif bersisi-
tunggal (single-ended negatif input), atau mengaktifkan kedua pin untuk masukan
diferensial.

Piranti ini mempunyai 2 ground, A GND dan D GND yang terletak pada pin 8 dan
10. Keduanya harus digroundkan. Pin 20 disambungkan dengan catu tegangan

yang sebesar +5V.

Dalam ADC 0804, Vref merupakan tegangan masukan analog maksimum,
yaitu tegangan yang menghasilkan suatu keluaran digital maksimum FFH. Bila
pin 9 tidak dihubungkan (tidak dipakai), VREF berharga sama dengan tegangan
catu VCC. Ini berarti bahwa catu tegangan +5V memberikan jangkauan masukan

analog dari 0 sampai +5V bagi masukan positif yang bersisi-tunggal.

Pada ADC 0804 ini, terdapat dua jenis prinsip didalam melakukan
konversi, yaitu free running dan mode control. Pada mode free running, ADC
akan mengeluarkan data hasil pembacaan input secara otomatis dan berkelanjutan
(continue). Pada mode ini pin INTR akan berlogika rendah setelah ADC selesai
melakukan konversi, logika ini dihubungkan kepada masukan WR untuk
memerintahkan ADC memulai konversi kembali. Prinsip yang kedua yaitu mode
control, pada mode ini ADC baru akan memulai konversi setelah diberi instruksi

dari mikrokontroler. Instruksi ini dilakukan dengan memberikan pulsa rendah
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kepada masukan WR sesaat + 1ms, kemudian membaca keluaran data ADC

setelah keluaran INTR berlogika rendah.

Untuk sistem pengontrolan level permukaan air ini karena level
permukaan air harus terus dimonitor, maka ADC menggunakan prinsip free
running sehingga tegangan dari sensor dapat terus dikonversi secara terus
menerus. Untuk menerapkan free running mode ini maka pin WR harus
dihubungkan dengan pin INTR. ADC 0804 yang penulis gunakan ini memerlukan
tegangan referensi sebesar 2,5 V agar dapat bekerja. Maka untuk tegangan
referensinya ini dihasilkan dari keluaran dioda referensi FpLLM336. Sedangkan

untuk sinyal clocknya dihasilkan dari kapasitor 150 .

Rangkaian ini memerlukan tegangan masukan sebesar 5Qdan resistor 10
K VDC untuk bekerja, yang mana tegangan ini diambil dari catu daya 5 VDC

yang telah dirancang.

Adapun rangkaian dari ADC 0804 ini dapat dilihat pada Gambar berikut
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Gambar 2.19. Rangkaian ADC 0804

2.1.19. Shift Register (74LS165)

Register adalah rangkaian digital dengan dua fungsi dasar: penyimpanan
data dan data, gerakan. Kemampuan penyimpanan register membuatnya menjadi
jenis penting dari memori perangkat. Gambar di bawah mengilustrasikan konsep
menyimpan 1 atau 0 di flip-flop D. 1 A diterapkan untuk input data seperti yang
ditunjukkan, dan pulsa clock, diterapkan itu, menyimpan 1 dengan menetapkan
flipflop.

Ketika 1 pada input dihapus, flip-flop tetap dalam keadaan SET, sehingga
menyimpan 1. Prosedur yang sama berlaku untuk penyimpanan 0, seperti yang

juga diilustrasikan pada Gambar dibawah ini :
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Gambar.2.20. Ilustrasi konsep menyimpan 1 atau 0 di flip-flop D. 1 A

Dan shift Register 74LS165 adalah 8-bit register geser serial yang
menggeser data dalam arah QA terhadap QH ketika clock. Paralel-in akses ke
setiap tahap disediakan oleh delapan individu, input data langsung yang diaktifkan
oleh tingkat rendah pada pergeseran / beban (SH / LD \) masukan. Ini register
juga fitur gated clock (CLK) input dan output komplementer dari bit kedelapan.
Semua input dioda-dijepit untuk meminimalkan transmisi-line efek, sehingga
menyederhanakan desain sistem.

Clocking ini dicapai melalui gerbang dua-masukan positif-NOR,
memungkinkan satu input yang akan digunakan sebagai fungsi jam-menghambat.
Memegang salah satu masukan clock tinggi menghambat clocking, dan
memegang baik masukan clock rendah dengan SH / LD \ tinggi memungkinkan

input jam lain. Jam menghambat (CLK INH) harus diubah ke tingkat tinggi hanya
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ketika CLK tinggi. Pemuatan Paralel dihambat selama SH / LD \ tinggi. Data pada
input paralel dimuat langsung ke dalam register sementara SH / LD \ rendah,
terlepas dari tingkat CLK, CLK INH, atau serial (SER) input.

Fitur:

Pelengkap Output

Langsung Melampaui Beban (Data) Input

Gated Jam Input

Paralel-to-Serial Konversi Data

Gambar.2.21. shift Register 7415165

2.1.20. LCD
LCD M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan 2x16 (2 baris x 16
kolom) dengan konsumsi daya rendah. Modul tersebut dilengkapi dengan

mikrokontroler yang didesain khusus untuk mengendalikan LCD.
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Gambar.2.22. LCD M1632

LCD (Liquid Crystal Display) merupakan komponen display yang dapat
menampilkan carakter hurup, angka, symbol yang di kemas dalam 16 carakter
display sebanyak 2 baris. Dalam penggunaannya LCD dapat di program dengan 4
bit dan 8 bit data, Tergantung kebutuhan saja.dalam pemogramannya LCD di

tentukan dengan pengalamatan pada caracter LCD.
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Gambar.2.23. Pengalamatan LCD 2x16
Pada L.CD pengalamatan di awali pada 00H sampai pada OFH untuk baris
ke-1 dan untuk baris ke-2 pengalamatan di mulai dari alamat 4FH sampai dengan ,
gunanya kita mengetahui alamat pada tiap titik kolom perbaris character yang kita

maksud sesuai pada tempat yang kita inginkan.

LCD dapat menampilkan character tidak lepas dari sebuah control pada
pin no 4 pada LCD yaitu pada RS (register select) jika register di set berlogika 1
maka LCD register tersebut merupakan sebagai register data, dan jika RS di set

berlogika 0 (nol) maka register LCD tersebut merupakan sebagai perintah. Kedua
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register data dan perintah tersebut sudah di kemas pada LCD yang memiliki driver

seperti HD44780.

Pin LCD | Fungsi Keterangan PORTA
1 VCC +5v
2 GND ov
3 VEE Pengaturan Contras LCD (vr 10 k)
- RS Register Selec PORTA.O
b R/W Read /write PORTA.1
6 E Enable clock PORTA.2
7 4 Data Q0 | DataBus0 -
8 Datal | DataBus 1 =
9 Data 2 | Data Bus 2 -
10 Data 3 Data Bus 3 -
5 § Data 4 | DataBus 4 PORTA.4
12 Data 5 DataBus 5 PORTAS
15 Data 6 | Data Bus 6 PORTA.6
14 Data7 | DataBus 7 PORTA.7
15 VCC +5v
16 GND ov

Ta
bel Gambar.2.24. LCD 2x16 dengan 4 bit.

tabel di atas merupakan untuk LCD M1632 yang membedakan dengan LCD

standar yaitu pada kaki 1 VCC kaki 2 GND.

- LCD M163 Yo"

VEE
R
E
7 DataO
1
Data 2

1 Vce
2 Gnd

3
4 RS

5
6

& Data

(W
(s =
(=

3
| =N ONSD

PAQ —== PAT

10K

Gambar.2.25. Interface 4 bit data ke PORTA
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Hubungkan LCD pada PORTA.O sampai dengan PORTA.7 sesuai gambar
jangan lupa memberikan power supplay + 5 vdc, untuk mencoba memprogram

menampil character pada LCD buka CodeVision AVR buat project.

2.1.21. Keypad 4x4
_ Pg.?..F’Q.D
|
1 2 3
4 5 6
7 8 9
a
KEYPAD 4 X 4

Gambar.2.26. Rangkaian interface keypad 4x4

Keypad ini sering digunakan sebagi suatu input pada beberapa peralatan
yang berbasis mikroprosessor atau mikrokontroller. Keypad sesungguhnya terdiri
dari sejumlah saklar, yang terhubung sebagai baris dan kolom dengan susuannya.
Agar mikrokontroller dapat melakukan scan keypad, maka port mengeluarkan
salah satu bit dari 4 bit yang terhubung pada kolom dengan logika low “0” dan

selanjutnya membaca 4 bit pada baris untuk menguji jika ada tombol yang ditekan
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pada kolom tersebut. Sebagai konsekuensi, selama tidak ada tombol yang ditekan,
mak